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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian mengenai pengaruh karakter eksekutif, leverage, dan konservatisme akuntansi terhadap tindakan tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. Maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1. Karakter eksekutif berpengaruh dan signifikan terhadap tindakan tax avoidance.  Penelitian ini sejalan dengan penelitian Alviyani (2016) yang mengatakan bahwa karakter eksekutif berpengaruh terhadap tax avoidance. Dalam penelitian ini mengungkapkan hasil bahwa semakin tinggi karakter eksekutif maka tindakan tax avoidance akan semakin rendah. Perusahaan yang memiliki tingkat risiko perusahaan yang tinggi cenderung akan menyajikan laporan keuangan apa adanya untuk melihat seberapa jauh kinerja yang telah dilakukan oleh perusahaan sehingga peluang untuk melakukan penghindaran pajak menjadi rendah.
2. Leverage berpengaruh dan signifikan terhadap tindakan tax avoidance. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Dharma dan Ardiana (2016) yang mengatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. Perusahaan yang menggunakan utang pada komposisi pembiayaan, maka akan ada beban bunga yang harus dibayar. Bunga tetap yang timbul dapat mengurangi laba kena pajak. Semakin tinggi nilai rasio leverage maka semakin tinggi melakukan tindakan tax avoidance.
3. Konservatisme akuntansi berpengaruh dan tidak signifikan terhadap tindakan tax avoidance. Penelitian ini sejalan dengan dengan Penelitian ini sejalan dengan penelitian Alviyani (2016) yang mengatakan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh dan tidak signifikan terhadap tax avoidance. Penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan metode akuntansi yang konservatif tidak akan meningkatkan kecenderungan perusahaan untuk melakukan tindakan tax avoidance, karena dengan adanya Peraturan Pemerintah maka kecenderungan untuk melakukan penghindaran pajak akan semakin sempit
4. Karakter eksekutif, leverage, dan konservatisme akuntansi berpengaruh dan signifikan terhadap tindakan tax avoidance.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh sektor industri karena tiap sektor industri memiliki kekhasan yang berbeda-beda.
2. Penelitian ini hanya menggunakan periode penelitian lima tahun karena rentang waktu yang terbatas maka penelitian ini kurang dapat digeneralisasi. Dengan menggunakan periode yang lebih panjang, dimungkinkan adanya hasil yang berbeda dengan hasil penelitian ini.
3. Rendahnya koefisien determinasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi tindakan tax avoidance selain dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
5.1 [bookmark: _Toc494660255]Saran
Berdasarkan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan saran dalam upaya perbaikan untuk penelitian selanjutnya. Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebgai berikut :
1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan sektor industri selain pertambangan untuk menggeneralisasi dan memperoleh hasil yang lebih valid serta mempertinggi daya uji empiris. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan periode pengamatan yang lebih lama sehingga akan memberikan jumlah sampel yang lebih besar dan kemungkinan memperoleh kondisi yang sebenarnya.
3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi tindakan tax avoidance diluar variabel yang telah digunakan dalam penelitian ini, hal ini dimaksudkan agar didapatkan faktor lain yang dapat mempengaruhi tindakan tax avoidance sehingga penelitian yang dilakukan semakin berkembang.
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